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Info Artikel Abstract
Masuk: 12 Januari 2023 This study aims to analyze the issues of gender gap in
Revisi: 10 Pebruari 2023 contemporary Japanese society that represented in the short
Diterima: 25 Maret 2023 story of Kuzuha no Issei, along with the things that had been
Terbit: 31Mei 2023 became the roots of these problems. Because the issue of gender
gap was influenced by social constructions and stereotypes, this
Key Words: gender gap; study will use a general gender theory approach and associated
discourse: Kuzuha no lssei: with Michael Foucault’s power relations. The result shows
women there are six gender gap issues that arise in the short story of

Kuzuha no lIssei. That was ‘women should not stand out’,
‘women and simple jobs’, ‘someone ability was judged by
gender’, ‘women as housewives’, ‘demure Japanese women’,
and ‘women and men as the victims of government discourses’.
This phenomenon was influenced by the patriarchal system, IE,
traditional gender stereotypes such as ryosai kenbo and yamato
nadeshiko, as well as the discourses in Japanese society which
had been normalized to form doctrines and social constrctions.

Abstrak
Kata  kunci:  kesenjangan Penelitian ini bertujuan menganalisa isu-isu kesenjangan
gender, wacana, Kuzuha no gender di tengah masyarakat Jepang kontemporer dalam cerita
Issei, perempuan Kuzuha no Issei, beserta hal-hal yang menjadi akar dari

permasalahan tersebut. Karena isu kesenjangan gender ini
Corresponding Author: Esther dipengaruhi oleh konstruksi dan stereotip sosial, maka
Risma Purba, digunakan pendekatan kritis dengan perspektif gender dan
email: estherpurba@ub.ac.id dikaitkan dengan relasi kuasa dari Michael Foucault. Hasil

penelitian ini menunjukkan terdapat enam isu kesenjangan
DOI: gender dalam cerita Kuzuha no Issei, yaitu perempuan tidak
https://doi.org/10.24843/3H.20 boleh menonjol, perempuan dan pekerjaan sederhana,

kemampuan seseorang dinilai berdasarkan gender, perempuan
sebagai ibu rumah tangga, perempuan harus menjaga sikap,
serta perempuan dan laki-laki sebagai korban wacana
pemerintah. Fenomena ini dipengaruhi oleh sistem patriarki,
IE, stereotip gender tradisional melalui wacana seperti ryosai
kenbo dan yamato nadeshiko, serta wacana dalam masyarakat
yang dinormalisasi sehingga membentuk doktrin dan konstruksi
sosial.
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PENDAHULUAN

Permasalahan gender masih menjadi
perbincangan di berbagai negara di dunia,
khususnya Jepang. Walaupun telah
menjadi negara maju, Jepang sampai saat
ini masih mempertahankan tradisi kuno,
seperti  peran  gender tradisional.
Nobuyoshi (dalam Widarahesty, 2018,
hal.68) menjelaskan bahwa sistem
tersebut menunjukkan adanya otoritas
yang besar pada laki-laki. Sistem
patriarki memberikan kedudukan kepada
perempuan pada tempat yang kesekian
setelah laki-laki, bahkan dalam keluarga
sebagai komunitas sosial terkecil. Sistem
ini menyebakan munculnya kesenjangan
atau bias gender (Yonemura, 2016).

Jepang menempati peringkat ke 121
dari 153 negara dalam peringkat Indeks
Kesenjangan Gender Global. Jepang
sebelumnya telah membentuk kebijakan
‘womenomics’ dengan tujuan
menciptakan masyarakat tanpa bias
gender. Akan tetapi, ambisi tersebut sulit
diwujudkan karena sebagian besar warga
Jepang masih terikat oleh peran gender
tradisional. Banyak perempuan sulit
mengejar  karir  karena diharapkan
memenuhi tanggung jawab dalam ranah
domestik (The Japan Times, 2019). Hal
ini menunjukkan bahwa Jepang masih
belum berhasil mengatasi isu
kesenjangan gender.

Dalam kajian terkait gender terdapat
dua teori dasar yaitu nature dan nurture.
Berge, Tiger, dan Foxini menjelaskan
bahwa teori nature  menganggap
perbedaan gender disebabkan faktor
biologis. Laki-laki berperan dalam
masyarakat karena dianggap lebih
potensial, kuat, dan produktif, sedangkan
perempuan, karena kemampuan
reproduksinya, memiliki ruang gerak
terbatas. Kemudian dalam teori nurture,
dijelaskan bahwa perbedaan laki-laki dan
perempuan disebabkan oleh faktor
budaya. Peran sosial (peran domestik
milik perempuan dan peran publik milik

laki-laki) merupakan hasil konstruksi
sosial (dalam Fujiati, 2014, hal.35-37).
Isu kesenjangan gender menjadi hal
yang diangkat di dalam karya sastra.
Salah satu karya sastra yang mengangkat
isu kesenjangan gender adalah buku
Obachantachi no Iru Tokoro yang terbit
pada tahun 2016. Buku ini ditulis oleh

Matsuda Aoko, seorang sastrawan
dengan ciri  khas yaitu selalu
menghadirkan  rasa  tidak  nyaman

terhadap nilai-nilai lama dan prasangka
dalam  masyarakat melalui  karya-
karyanya. Karya-karyanya mengajak
pembaca untuk meninjau ulang cara
pandang yang selama ini dianggap wajar
atau normal oleh masyarakat terkait
pembedaan  peran laki-laki ~ dan
perempuan. Obachantachi no Iru Tokoro
merupakan buku kumpulan cerita pendek
yang mengadaptasi kisah klasik (mitos
hantu Jepang) yang diceritakan kembali
dalam latar modern. Buku ini
mengisahkan tokoh-tokoh yang berjuang
dalam tekanan ekspekstasi masyarakat.
Matsuda, melalui Obachantachi no Iru
Tokoro,  mengkritik  sistem  yang
menciptakan kesenjangan gender dan
membatasi kehidupan masyarakat Jepang,
Khususnya perempuan.

Penelitian ini mengambil cerita yang
berjudul Kuzuha no Issei sebagai sumber
data. Kuzuha no Issei mengadaptasi
mitos rubah putih Kuzunoha, cerita
tentang rubah yang menjelma menjadi
perempuan Jepang. Hal menarik yang

ditemukan dalam cerita ini yaitu
representasi rubah bertentangan dengan
stereotip perempuan tradisional.

Anjomshoa dan Sadighi (2015, hal.66)
menjelaskan  rubah sebagai simbol
kemandirian, strategis, berpikir cepat,
kemampuan beradaptasi, kepandaian, dan
kebijaksanaan.  Walaupun  dikatakan
bahwa perempuan Jepang yang memiliki
struktur kitsune-gao (berwajah
menyerupai rubah) menjadi standar
kecantikan yang tinggi dalam budaya
Jepang (dilansir dari UniGuide, 2021),
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representasi rubah dianggap bertentangan
dengan stereotip perempuan Jepang ideal.
Dalam Kuzuha no Issei, tokoh Kuzuha
menjadi tokoh yang selalu hidup dalam
kepura-puraan untuk memenuhi
ekspektasi masyarakat.

METODE DAN TEORI

Penelitian ini akan berfokus pada
representasi kesenjangan gender dalam
cerita Kuzuha no Issei  dengan
menggunakan perspektif gender dan
mengaitkannya dengan teori relasi kuasa
milik Michael Foucault. Teori gender
menjadi kacamata untuk menganalisa
wacana dalam teks yang menampilkan
kesenjangan gender. Langkah
selanjutnya dilakukan dengan
menjelaskan  bagaimana kesenjangan
gender tersebut lahir dan bagaimana
kekuasaan yang mengatur makna dan
peran gender tersebut beroperasi melalui
wacana atau diskursus. Langkah tersebut
dijelaskan dengan menggunakan relasi
kuasa milik Foucault.

Konsep yang dipaparkan Foucault
dapat digunakan untuk melihat dan
menelaah berbagai fenomena sosial,
seperti  konstruksi sosial. Kekuasaan
menurut Foucault adalah kekuasaan
disiplin, yaitu normalisasi kelakuan yang
didesain dengan memanfaatkan
kemampuan produktif dan reproduktif
tubuh. Bentuk pendisiplinan diterapkan
melalui konsep ‘The Eye of Power’, yaitu
pengawasan  tiap individu oleh
lingkungan sekitar (Balan, 2010, hal.40).
Kekuasaan yang disampaikan Foucault
ini berkaitan dengan wacana atau
diskursus. Bahasoan & Kotarumalos
(2014, hal.14-16) menjelaskan bahwa
Foucault mendefinisikan wacana sebagai
bidang segala pernyataan (statement),
atau kelompok pernyataan dan kadang
kala sebagai praktik regulatif yang dilihat
dari pernyataan. Maka, wacana dapat
diartikan sebagai seperangkat gagasan
yang mengatur benar atau salah. Wacana
menjadi kebenaran dan pengetahuan.
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Dari wacana dan pendisplinan itulah,
peneliti dapat melihat dan menelaah
bagaimana kekuasaan beroperasi, dalam

hal ini di konstruksi sosial yang
mendefinisikan gender.
Yonemura (2017, hal.62)

menjelaskan bahwa salah satu hasil
normalisasi yang memicu kesenjangan
gender di Jepang adalah sistem IE.
Konsep IE telah dibentuk dan digunakan
sebagai suatu kebiasaan dan budaya
sosial Jepang. IE merupakan sistem
kekerabatan keluarga tradisional Jepang
dengan konsep daikazoku (keluarga
besar) yang memberikan kekuasaan
penuh kepada laki-laki sebagai pemimpin
sebuah  komunitas  keluarga  besar
(Rahmah, 2017, hal, 46). Walaupun
sistem IE sudah tidak berlaku setelah
disashkannya UUD  Showa yang
berazaskan demokrasi, secara nurani,
spirit, dan esensi, konsep IE masih
berlaku dalam masyarakat Jepang
(Rahmah, 2017, hal.45).

Menurut Yoshizumi (1995), struktur
keluarga IE berakar pada  tradisi
konfusianisme yang mengatur struktur
tentang apa itu keluarga dan bangsa
Jepang.

Pada zaman Meiji (1868-1912),
hukum perdata Meiji mengatur bahwa
seseorang yang tidak mengikuti sistem
patriarki  dapat dikeluarkan dari IE.
Buison (di dalam Sakina & Purba, 2022,
hal, 375) menyatakan bahwa relasi antara
laki-laki dengan perempuan di Jepang
melibatkan relasi kekuasaan yang mana
perempuan diwajibkan mematuhi ayah,
suami, dan saudara laki-laki mereka,
serta diharuskan menggunakan bahasa
yang lebih  sopan daripada bahasa
yang  digunakan  oleh laki-laki.
Meskipun hukum perdata tersebut sudah
tidak berlaku, konsep IE telah
menjadi wacana dalam  masyarakat
Jepang.

Selain IE, produk disiplin yang juga
memicu kesenjangan gender adalah
normalisasi ideologi ryédsai kenbo, yaitu
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pengaturan peran perempuan sebagai
pendukung pembangunan bangsa dengan
membesarkan, mendidik anak, dan
mendukung suami. McVeigh (2004,
hal.219) menjelaskan ideologi yang
dibentuk pada tahun 1899 ini
dinormalisasikan  melalui  pendidikan
yang memfokuskan perempuan pada
pelatihan  peran domestik. Melalui
ideologi inilah akhirnya muncul dinding
yang membatasi peran perempuan dalam
kehidupan sosial. Di dalam masyarakat
Jepang  pascaperang hingga masa
kontemporer, ideologi tersebut menjadi
wacana ‘“suami bekerja dan istri tinggal
di rumah mengurus rumah tangga” yang
berakar kuat.

Dengan demikian, tujuan utama
dalam penelitian ini adalah menganalisa
isu-isu kesenjangan gender dalam cerita
Kuzuha no Issei sebagai representasi
kehidupan sosial Jepang saat ini.
Penelitian ini bertujuan untuk
membongkar hal-hal yang menjadi akar
permasalahan tersebut. Oleh karena itu,
perspektif gender dan relasi kuasa akan
digunakan untuk menganalisa wacana,
konstruksi sosial, dan stereotip yang
berkaitan dengan isu gender.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam cerita Kuzuha no Issei,
ditemukan enam isu kesenjangan gender,
yaitu perempuan tidak boleh menonjol,
perempuan dan pekerjaan sederhana,
kemampuan seseorang dinilai
berdasarkan gender, perempuan sebagai
ibu rumah tangga, perempuan harus
menjaga sikap, serta perempuan dan laki-
laki sebagai korban wacana pemerintah.

Perempuan tidak Boleh Menonjol

Isu kesenjangan gender pertama
yang disoroti dalam cerita Kuzuha no
Issei adalah adanya stereotip bahwa
perempuan tidak seharusnya lebih unggul
dari laki-laki. Hal ini berkaitan dengan
representasi ‘rubah’ pada tokoh Kuzuha,
sebagaimana kutipan berikut.

Data 1 ((RHEF - BEB A-HDOL

% & T A + Halaman 109)
HOEEICHULEBE Z L7 NI,
INESREM S EDRIZETNS &
EONTER, V&bHoE LT
SR LEORHSBFVWFESE
LT, ED2RICUTLS,
ZTDEERFESIPLBOEETIHE
BLObHLWEWS I EE, BV
BETRIOLWTULz, ZRTASH
HEDIE. - FDORMLERDF
(EFmY o1,
“Sejak  kecil, Kuzuha vyang
memiliki wajah kecil dan mata
yang sipit sering dianggap mirip
dengan rubah. Tubuhnya yang
ramping  dan  tinggi  juga
membuatnya tampak mirip dengan
rubah. Tetapi, ia segera menyadari
bahwa kata-kata ‘mirip dengan
rubah’ bukanlah sebuah pujian. Di
sekolah, para perempuan yang
terkenal akan sebutan ‘mirip rubah’
justru secara fisik tidak ada
kemiripan dengan rubah.”

Melalui paragraf tersebut, diketahui
bahwa Kuzuha dianggap mirip dengan
rubah. Secara penampilan, Kuzuha
digambarkan mirip dengan rubah. Akan
tetapi, walaupun di Jepang perempuan
dengan kitsune gao (wajah mirip rubah)
dianggap  cantik, ungkapan yang
ditujukan pada Kuzuha bukanlah sebuah
pujian yang mengarah pada penampilan
Kuzuha. Anggapan ini didukung dengan
pernyataan bahwa di sekolah, para
perempuan yang mendapat sebutan mirip
dengan rubah justru secara fisik tidak
mirip dengan rubah. Maka dari itu,
ungkapan tersebut dapat dikatakan justru
mengarah pada hal lain yang menjadi
representasi rubah, seperti kepribadian
atau kemampuan.

Rubah direpresentasikan  dengan
berbagai keunggulan yang dimilikinya.
Akan tetapi, pelabelan ‘rubah’ yang
ditujukan kepada perempuan cenderung
mengarah pada konotasi negatif. Hal ini
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karena kemampuan dan kepribadian
seekor rubah dianggap bertentangan
dengan stereotip perempuan Jepang.
Representasi kemampuan rubah membuat
Kuzuha menjadi menonjol dan mendapat
stigma dari orang sekitarnya.

Data 2 (MRHEF - BIEL vABOL
% & 23 = Halaman 110)
FThEYXNE, MENELTE
LEANELENIN ST, TR
FTRVLWRZEA-UIC, BED
EE YHShBFERIY L EIZE
DTORBENEMTWNDE, V5
ADEIRICE Tz, BF&LYM
BMARSTETCHLERLNONSEE
(TZL. SOEVWTERICRIAE
WIEMRBBIDHALpLELMEL
SRFLEANDHLEIMITH T,
“Tetapi Kuzuha merasa tidak
nyaman dengan kecerdasan yang
dimilikinya.  Setiap  kali ia
mendapatkan nilai baik dalam
ujian dan dalam papan peringkat
namanya berada di atas teman laki-
lakinya, tatapan teman-temannya
akan tertuju padanya. Menjadi
lebih menonjol dari laki-laki hanya
membuat  orang-orang  sekitar
merasa tidak nyaman, sehingga
Kuzuha merasa seolah-olah hal
buruk akan terjadi pada dirinya.”

Representasi kemampuan rubah pada
diri Kuzuha ditunjukkan  melalui
kecerdasan dan kemampuannya dalam

belajar. Kemampuan ini  membuat
Kuzuha mendapatkan peringkat
melampaui para laki-laki sehingga
Kuzuha  mendapatkan  reaksi  dari

sekitarnya. Namun, reaksi yang diberikan
oleh sekeliling Kuzuha merupakan reaksi
negatif ~ karena  tatapan  tersebut
menunjukkan seolah-olah hal buruk akan
menimpa Kuzuha. Hal ini disebabkan
masyarakat Jepang masih memiliki
stereotip perempuan tradisional.

Stereotip gender telah memengaruhi
lingkungan sosial, yang membuat
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kedudukan perempuan direndahkan dan
diharuskan untuk patuh pada peranan
yang ditetapkan masyarakat. Anggapan
akan inferioritas perempuan
menyebabkan rasa tidak hormat pada
perempuan di seluruh sektor, sehingga
menghasilkan perendahan dan
diskriminasi terhadap perempuan (Cook
& Cusack, 2010, hal.1). Masyarakat
masih  memiliki  angapan  bahwa
perempuan selalu lebih inferior dari laki-
laki sehingga ketika terdapat seorang
perempuan yang tampil lebih menonjol
dari  laki-laki,  masyarakat  akan
memberikan stigma negatif. Ini karena
berlawanan dengan diskursus perempuan
ideal, seperti dalam kutipan berikut.

Data 3 ((REHEF - BIEL 0 AFHDLY

% & T A - Halaman 110)
[.JZDETD2ET =Y., BA
YT EHERETE—ILTEHIL
NTEHDIZ, €E5LTETY R
DAEVWE->TL\bNBEDIZ, £
DAMN, BBOEDFH L, ¥
ANFBEILDZ EMNENE o T,
BiI-THRWNWIEHE—DLL
WkDHITBRZT, EE. 75RXD
FTH, V7RADHDOEHRATY.
BioxICHEE SR oT=,
“[...] la bisa saja berjalan lalu
terjatun dan membuat orang-orang
tertawa. Seperti itu lebih cocok
untuk seorang perempuan. Kuzuha
tidak suka menjadi menonjol. Tak
ada keuntungan yang didapatkan
dari menjadi menonjol. Baik dalam
kelas, maupun di dunia luar, orang-

orang akan bersikap  dingin
terhadap perempuan yang
menonjol.”

Melalui paragraf di atas, ditunjukkan
bahwa tindakan polos, seperti berjalan

dan tiba-tiba  terjatuh,  kemudian
menghibur orang-orang justru
menunjukkan sikap selayaknya

perempuan atau TZ D F 5 L LV .
Kuzuha ditunjukkan sebagai perempuan
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yang berlawanan dengan diskursus
tersebut  karena  pencapaian  dan
kemampuan Kuzuha membuat Kuzuha
menonjol. Lingkungan Kuzuha
memberikan reaksi dingin karena Kuzuha
dianggap melanggar norma kultural.
Dalam kutipan terdapat gagasan yang
mengatakan bahwa masyarakat Jepang
akan menanggapi dingin para perempuan
yang menonjol.

Wacana TZ O F 5 L LM ] ini
merupakan hasil normalisasi peran
perempuan tradisional melalui ajaran
Konfusianisme. Kepercayaan Konfusius
di Jepang berperan sebagai pihak
berkuasa yang membangun wacana
tentang nilai-nilai ideal bahkan mulia
dari seorang perempuan. Nilai
perempuan didasarkan pada kesetiaan
dan pengorbanannya pada keluarga,
yakni suami dan anaknya (Liddle &
Nakajima, 2017). Konfusianisme
memandang perempuan sebagai sosok
yang bertugas melahirkan anak, pelayan
yang patuh, dan penghibur laki-laki.
Roosiani (2016, hal.74) menjelaskan
bahwa dalam kehidupan tradisional,
perempuan diarahkan untuk
mengembangkan  ‘hati yang  bijak’
sebagai  satu-satunya kualitas  bagi
seorang perempuan, VYaitu kepatuhan,
kelembutan, kesederhanaan, kemurahan
hati, dan ketenangan. Nilai-nilai tersebut
menjadikan perempuan sebagai pihak
yang bukan pengambil keputusan.
Dengan kata lain, perempuan menjadi
pihak yang tidak menonjol.

Normalisasi peranan ini
menyebabkan terbentuknya wacana yang
diturunkan dari generasi ke generasi.
Maka dari itu, baik Kuzuha maupun
lingkungan sekitar Kuzuha menganggap

bahwa  perempuan ideal adalah
perempuan  yang bersikap  polos,
menghibur  lingkungan sekitar, dan

menjaga kesederhanaannya.

Berdasarkan ~ wacana  tersebut,
Kuzuha menjadi perempuan yang
‘berbeda’ dari perempuan pada umumnya
dan tampak mencolok. Dalam budaya
Jepang terdapat konstruksi ‘paku yang
menonjol harus dipukul rata’, yang mana
apabila terdapat individu yang menonjol
atau  berbeda, masyarakat  akan
memberikan tekanan agar individu
tersebut menyamakan kedudukan dengan
masyarakat. Mase (et al, 2015)
menyatakan bahwa Jepang merupakan
negara yang menjunjung tinggi
keseragaman, sehingga yang berbeda
akan terlihat menonjol (di dalam Zahrah
dan Purba, 2022, hal. 401).

Hal ini berkaitan dengan konsep
‘The Eye of Power’ atau Panopticon
yang dijelaskan Foucault, yaitu setiap
individu akan mendapatkan pengawasan
dari lingkungan sekitar. Apabila terdapat
individu yang melanggar norma dalam
masyarakat, individu tersebut akan
mendapat stigma dari masyarakat sebagai
bentuk hukuman. Maka dari itu, wacana
perempuan ideal membuat Kuzuha
mendapatkan stigma karena dianggap
telah menyimpang. Selain itu, dengan
menjadi menonjol Kuzuha
menghilangkan keharusan untuk menjaga

kesederhanaan, sehingga Kuzuha
mendapatkan sikap dingin  sebagai
‘hukuman’.

Perempuan dan Pekerjaan Sederhana
Stereotip gender yang dikonstruksi
dalam masyarakat Jepang memberikan
pengaruh yang besar dalam kehidupan
sosial, seperti dalam pekerjaan. Dalam
cerita Kuzuha no Issei, terdapat kutipan
yang menunjukkan diskriminasi terhadap
pembagian tugas dalam pekerjaan.

Data 4 (1RAHEF - BEB AT-BDOL

%5 & A - Halaman 112)
RFEEFIINNBE-BYDLD
otz AE—RYPERERAL
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EEECHBELERICY ANEG
ADTR@mETEMN>T=, [..]

“Kehidupan  pekerjaan  sesuai
dengan dugaan Kuzuha sejak awal.
la tidak merasa keberatan
mendapatkan tugas-tugas ringan,

seperti  mengurus fotokopi atau

menyajikan teh.[...]”

Dalam  pekerjaannya, Kuzuha
mendapatkan  tugas-tugas  sederhana
seperti mengurus  fotokopi  dan
menyajikan  teh. Kuzuha  tidak
menunjukkan rasa keberatan, karena

memang sesuai dengan praduga Kuzuha.
Hal ini  merupakan bentuk dari
normalisasi stereotip yang menyebabkan
tidak peduli seberapa besar kemampuan
yang dimiliki, apabila individu tersebut
seorang perempuan, maka akan ada
batasan-batasan dalam pekerjaan yang
akan didapatkan.

Data 5 (RAEF - BlELvALOL

% & Z A - Halaman 113)
[.] 2XANIZIF, HEDLLTIHEE
NECRATZ, 7ANTTHEZE
BhR-EBREOHABLERDOF
SVWELVEofzL. HERDENT:
BEREIFIZEVLLWLWELEFIBIE
BN, BFHENMERL-E5
DIRZRDOTE2DILEFOYME
2z RFHENEDEZE-ST
NRILERYIKITFAREDLGNIZ
ERADETLGEVWEHRZ =D
T. V9ANOBFSEFXFHET
LIZBKLLbZILITONEIED
T, BRRALBEL—H#EIZ, £F
EDRELODHITHYAEN,
EEEhTLY o7,
“[...] Seperti biasa, Kuzuha
mampu membuat jalan pintas
dalam setiap urusannya. Kuzuha
mampu mengoperasikan peralatan
kantor dengan cepat dan memiliki
kemampuan dalam menyajikan teh.
Kuzuha mendapatkan pujian atas
racikan tehnya yang dianggap
nikmat oleh para atasan Kuzuha. la
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juga mampu menemukan
kesalahan dalam dokumen yang
dikerjakan oleh rekan laki-lakinya.
Perusahaan Kuzuha adalah tempat
yang tidak memiliki persaiangan
antara pegawai perempuan dengan
pegawai laki-laki yang
berpenghasilan tinggi, dan
keunggulan Kuzuha tampaknya
tidak menganggu mereka.
Kompetensinya seolah-olah masuk
ke dalam mulut para atasannya
bersama dengan manjuu, dan
dilupakan begitu saja.”

Sebagai representasi seekor rubah,
tokoh Kuzuha digambarkan sebagai
perempuan yang memiliki kompetensi
tinggi. Kuzuha mampu mempelajari cara
kerja mesin kantor dalam waktu singkat,
memiliki keterampilan menyajikan teh,
bahkan mampu menemukan kesalahan
dalam pekerjaan rekan laki-lakinya. Akan
tetapi, hanya kemampuan dalam
menyajikan teh yang diakui dan
mendapat pujian dari atasan Kuzuha.
Sementara keunggulan lainnya diabaikan

begitu saja.
Hal tersebut didasari peranan
perempuan  tradisional di  mana

perempuan memiliki kewajiban dalam
lingkup domestik. Pekerjaan berbasis
domestik, seperti keterampilan dalam
menyajikan teh merupakan tugas seorang
perempuan. Pandangan ini kemudian
memunculkan stereotip bahwa seorang
perempuan ideal adalah perempuan yang
memiliki keterampilan dalam tugas-tugas
domestik. Oleh karena itu, walaupun
Kuzuha memiliki banyak kompetensi,
kemampuan tersebut tidak
diperhitungkan oleh perusahaan Kuzuha
karena merupakan tugas laki-laki. Atasan
Kuzuha hanya mengakui keterampilan
Kuzuha dalam menyajikan teh, karena
sesuai dengan tugas dan peran
perempuan.

Data 6 (1AHEF - BIEB LAT-HDL
% & A+ Halaman 113)
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[LJBRICH LTI FZEIETX
FHEREL WA, U AN,
S—Ah, EB-SEITEST, &
DF. KOFEESIEEN. VX
NOEIZEGEEMNMDBE M 1=,
T IFEEDF, FAX=1ZD
ZDF,

“I...] Beberapa pegawai
perempuan mengeluhkan perkara
tersebut, namun, Kuzuha hanya
berpikir ‘hmm’. Lagipula dia
adalah perempuan. Entah mengapa
istilah ‘perempuan’ ini terdengar
menenangkan bagi Kuzuha. benar,
aku adalah perempuan. Aku
hanyalah seorang perempuan.”

Kuzuha mendapati bahwa para
pegawai perempuan menyadari adanya
ketidakadilan tersebut. Akan tetapi,
Kuzuha menganggap batasan yang
diberikan kepada perempuan dalam
pekerjaan merupakan sebuah kewajaran.
Hal ini ditunjukkan melalui pemikiran
Kuzuha TZ5 %583 %DF, Faldf-
T=MDZDF] “Benar, aku adalah seorang

perempuan. Aku hanyalah seorang
perempuan’.
Pembagian tugas yang tidak

seimbang antara perempuan dan laki-laki
ini disebabkan oleh sistem IE yang masih
diterapkan oleh perusahaan Jepang.
Sistem ini menjunjung tinggi laki-laki
dan mengakibatkan munculnya
marginalisasi atau penyingkiran terhadap
kedudukan perempuan. Walaupun sistem
IE sudah tidak lagi menjadi ideologi
negara, karena telah ternormalisasi dan

membentuk  konstruksi sosial, maka
terjadi pembagian peran, tugas, dan
kewajiban  yang  berbeda  antara

perempuan dan laki-laki.
Sistem IE ini memberikan tuntutan

tinggi terhadap laki-laki  sehingga
pekerjaan-pekerjaan penting dan sulit
diserahkan pada laki-laki, sedangkan

tugas-tugas ringan diberikan kepada
perempuan. Laki-laki diposisikan sebagai
pengambil keputusan, sedangkan

perempuan diposisikan sebagai pihak
yang mengikuti apa yang diputuskan atau
diatur oleh laki-laki, Pembagian tugas ini
bukan melihat kompetensi tiap individu,
melainkan  stereotip  peran  gender
tradisional. Oleh karena itu, Kuzuha
merasa wajar apabila mendapatkan tugas-
tugas ringan seperti mengurus fotokopi
dan menyajikan teh. Bukan karena
adanya kesadaran bahwa tugas-tugas
tersebut memang cocok  dengan
kemampuan tiap individu, kesadaran
yang dirasakan oleh Kuzuha merupakan
hasil normalisasi, bahwa perempuan
memang selalu menjadi pihak kesekian
dan tidak memiliki kedudukan dalam
ranah publik.
Kemampuan Seseorang Dinilai
Berdasarkan Gender

Sistem IE ini menjadi salah satu
pemicu  munculnya  berbagai isu
kesenjangan gender di Jepang, khususnya
dalam lingkungan pekerjaan. Apabila
sebelumnya diketahui bahwa perempuan
mendapatkan pekerjaan sederhana, maka
laki-laki  mendapatkan tuntutan dan
ekspektasi yang tinggi dalam pekerjaan.

Data 7 (MMEEF - BIEB L AEHDLY

% & A - Halaman 113)
TEICEFLTWSEFHEZR
5. VANERDYIZHOLTH
DWW EBHRDEZRLCHIEMN
Hot-, HBALEEGHE. G
S5IEFCITAFIFEIEMNTESD
DIz, HEFFRRTE, BFHE
. TEHEWILELETEH5YE
LixthiEa sz, TFHER,
TEHILELTELVLASY ZLE
FhIEE 5L,
“Kuzuha merasa kasihan setiap
kali melihat rekan laki-lakinya
kesulitan dalam pekerjaan dan
merasa  ingin  membantunya.
‘Padahal pekerjaan seperti itu
sangat mudah dan akan cepat
selesai  apabila  kukerjakan’.
Lingkungan sosial benar-benar
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tidak adil. Pegawai laki-laki harus
menunjukkan seolah mereka bisa
terhadap hal-hal yang tidak bisa
mereka  kerjakan,  sedangkan
pegawai perempuan harus bersikap
seakan mereka tidak mengerti hal-
hal yang sebenarnya mampu
mereka kerjakan.”

Melalui paragraf di atas ditunjukkan
bahwa terdapat wacana B F#t &%,
TERWVWIEDLTESSAY ZLAGITAIE
HHEW, BFHEF, TESHILLT
FEHEVAVYZLEGETAEGE LG
“Pegawai laki-laki harus menunjukkan
seolah mereka bisa terhadap hal-hal yang
tidak bisa mereka kerjakan, sedangkan
perempuan harus bersikap seakan mereka
tidak mengerti hal-hal yang sebenarnya
mampu mereka kerjakan”. Wacana ini
memberikan tekanan terhadap laki-laki
yang diposisikan superior, yakni sebagai
pihak  yang diposisikan  memiliki
pengetahuan dan perempuan yang
diposisikan sebagai pihak yang inferior,
yakni yang tidak memiliki pengetahuan.

Sistem patriarki dan konsep IE
meninggalkan berbagai stereotip peran
perempuan dan laki-laki. Stereotip ini
menimbulkan subordinasi perempuan.
Syafe’t (dalam Udasmoro & Nayati,
2020, hal.7)  menjelaskan  bahwa
subordinasi  adalah  ‘penomorduaan
perempuan’. Perempuan dianggap tidak
dapat berpikir rasional, emosional, dan
kurang bijak, yang mengakibatkan
penempatan perempuan pada posisi tidak
penting, termasuk dalam pekerjaan.

Melalui kekuatan wacana Yyang
sampaikan oleh Foucault, wacana BF
#HEX, TELEWIEILTESDSYEFL
BnEhomn, xFHElIE. TES
ZELTELRVAYZLABTNELR %
Ly 1 memberikan  doktrin  dan
pendisiplinan  yang membuat para
pegawai laki-laki selalu berusaha untuk
menunjukkan kemampuan mereka dalam
pekerjaan dan pegawai perempuan harus
menutupi kemampuan mereka terhadap
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hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan
publik. Melalui wacana tersebut muncul
kesenjangan gender berupa penilaian
terhadap kemampuan tiap individu yang
bergantung pada perbedaan gender. Laki-
laki dianggap sebagai sosok yang lebih
kompeten dan mampu dalam segala hal,
sedangkan perempuan adalah sosok yang
tidak terlalu cerdas dan hanya bisa
bergantung pada kemampuan laki-laki.

Perempuan sebagai Ibu Rumah Tangga
Dalam kehidupan sosial Jepang,
terdapat  kecenderungan bagi para
perempuan untuk berhenti bekerja setelah
menikah. Hal ini direpresentasikan dalam
cerita Kuzuha no Issei seperti berikut.

Data 8 ((REHEF - BIEL v AF-HDLY

% & 5 - Halaman 114)
RESAELEEB LI ANEZ+
KoFETcHFELL, T<CIZBD
FHREFENTZ, 7 ANLEEMN S
swnigmhot-,
“Setelah menikah dengan Abe,
Kuzuha berhenti bekerja pada usia
tengah dua puluhan. Tak lama
kemudian mereka diberkati
seorang anak laki-laki. Kuzuha
tidak menyimpang dari jalan pintas
yang telah ia tentukan dalam
hidupnya.”

Dalam kutipan tersebut ditunjukkan
bahwa Kuzuha memutuskan berhenti
bekerja setelah menikah. Keputusan ini
merupakan keputusan yang Kuzuha
tentukan sendiri, seperti dalam kalimat,

T XNIEEEMGHNEN 212 )
“Kuzuha tidak menyimpang dari jalan
pintas yang ia tentukan dalam hidupnya”.

Keputusan Kuzuha untuk menjadi
ibu rumah tangga merupakan pemenuhan
peran ryosai kenbo, ideologi yang di
masa pascaperang telah menjadi wacana
yang mengarahkan perempuan sebagai
istri yang baik dan ibu yang bijak.
Normalisasi ideologi ryosai kenbo ini
melahirkan ~ norma  kultural  yang
mengatakan suami bekerja, sedangkan
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istri  mengurus  pekerjaan  rumah,
mengasuh anak, dan melayani suami.
Dari sini muncul wacana bahwa seorang
perempuan dikatakan baik apabila
mengabdikan dirinya untuk keluarga.
Wacana ini dapat membatasi ruang gerak
perempuan dalam lingkungan sosial.
Kuzuha memilih untuk berhenti bekerja
dan menjadi ibu rumah tangga.
Keputusan  ini  merupakan  hasil
normalisasi yang membentuk doktrin,
sehingga Kuzuha menganggap peran ibu
rumah tangga merupakan peran ideal.

Perempuan harus Menjaga Sikap

Stereotip atau konstruksi peranan
gender memberikan tekanan terhadap
masyarakat,  khususnya  perempuan
Jepang. Stereotip ini muncul karena
wacana yang diturunkan dari generasi ke
generasi yang menimbulkan terbentuknya
stigma dan norma-norma kultural.

Data 9 (RAEF - BlELvALOL

% & C A - Halaman 116)
DRANE, HEELGEIERUVGAA,
LoRESZzEeH TR L=, L. &
ERR YN ARG AY Eab 5\
BEAHARNBARDEZTHD Y X/N\(E
LHHAFS LIah 0T,
“[...] Kuzuha menarik
dalam-dalam  dan  menikmati
suasana  gunung menyentuh
seluruh tubuhnya. ‘Gunung adalah
yang terbaik!’. Ia ingin
meneriakkan dengan sepenuh hati
perasaan tersebut. Akan tetapi,
sebagai perempuan Jepang yang
berbudaya, Kuzuha tentu tidak
melakukannya.”

nafas

Kuzuha mencari hobi baru dengan
mendaki gunung. Melalui hobi tersebut,
Kuzuha  menemukan  kecintaannya
terhadap gunung dan ingin meneriakkan
perasaannya. Akan tetapi, sebagai
seorang perempuan Jepang, Kuzuha tidak
dapat melakukannya.

Jepang memiliki wacana ‘Yamato
Nadeshiko’ sebagai simbol perempuan

ideal yang melambangkan kemurnian dan
kecantikan feminin. Mandujano (2016,
hal.6) menjelaskan bahwa perempuan
harus memiliki kualitas dan sopan santun
sebagai lambang femininitas, seperti
kelembutan, keanggunan, dan kesopanan.
Wacana ini telah dinormalisasi sejak
zaman dulu sehingga membentuk doktrin
dan stigma bahwa perempuan yang baik
adalah yamato nadeshiko. Hal ini
menyebabkan Kuzuha tanpa sadar tetap
berusaha menjaga sikapnya sebagai
‘perempuan yang baik’, meskipun saat
itu Kuzuha jauh dari pengawasan orang
lain. Nyatanya, ini berlawanan dengan
kepribadian seekor rubah yang menyukai
kebebasan.

Data 10 (MMEEF - BIEL0AHD

Lv% & 25 - Halaman 118)
ABOEFEF., T~ATEHBELR
Mof=ATZH 5, BICFMEZL
TEZEHILITENDSZ LEF. B
NERVYKETASIZEE o=, &
ATHLTEWTGWEAT, B
JETRETEELAL,
“Betapa tidak menyenangkannya
kehidupan manusia! Selama ini ia
selalu menahan diri, sehingga terus

menghianati  dirinya  sendiri.
Dengan tidak bisa
mengekspresikan jati diri,
kehidupan benar-benar  sangat

membosankan.”

Setelah mengetahui bahwa dirinya
adalah seekor rubah, Kuzuha menyadari
bahwa kehidupan manusia sangatlah
membosankan. Kuzuha merasa bahwa
selama ini Kuzuha telah menghianati diri
sendiri karena terus menekan
kemampuan dan kepribadiannya
sehingga Kuzuha  tidak  pernah
mengekspresikan dirinya sendiri.

Konstruksi peran perempuan ideal
telah  memberikan  tekanan  dan
membatasi para perempuan Jepang dalam
kehidupan sehari-hari. Wacana yamato
nadeshiko telah tertanam kuat dan
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membentuk  pendisiplinan,  sehingga
Kuzuha memiliki ‘kesadaran’ untuk
menahan diri dan bersikap sebagai
perempuan yang baik. Nyatanya,
stereotip terhadap peran perempuan ideal
ini  berlawanan dengan kepribadian
seekor rubah, sehingga ketika Kuzuha
mengenali  jati  dirinya, Kuzuha
menyadari  betapa membosankannya
hidup sebagai manusia yang dipenuhi
oleh aturan dan tekanan. Kuzuha
menyadari  bahwa selama menjadi
perempuan Jepang, Kuzuha tidak bisa
mengekspresikan dirinya sendiri.

Perempuan dan Laki-Laki sebagai
Korban Diskursus Pemerintah
Permasalahan terkait kesenjangan

gender tidak hanya mengarah pada satu
pihak. Dalam cerita Kuzuha no Issei
tedapat gagasan yang menunjukkan
adanya tekanan terhadap pegawai laki-
laki, sehingga kedudukan perempuan dan
laki-laki dalam pekerjaan semakin setara,
dalam arti negatif.

Data 11 (f2EEF - BIEb0ARHD

V% & 2% - Halaman 120)
DRXNDN OL ZLTWV=EEF L,
#HEFEWAEIEL-, STEHES
TIAEHBIZLGLIDOMHLLD
LUy, BULEKRT., FHIThoT-,
ZHAENLT . BATA->TET,
MOTREKIZCLARZ G- =(F
FTORAN, COFEITHRAT
WBZ ENYINZF DD 1=,
“Selama Kuzuha bekerja,
kehidupan sosial Jepang telah
banyak berubah. Saat ini, bahkan
sulit bagi laki-laki untuk bisa
mendapatkan kontrak permanen
dalam  perusahaan  tempatnya
bekerja. Kehidupan sosial sudah
semakin setara, dalam artian
negatif. Bukan kedudukan
perempuan yang semakin
meningkat, kedudukan laki-lakilah
yang semakin menurun. Kuzuha
menyadari, kesulitan-kesulitan
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yang sebelumnya hanya dihadapi
oleh perempuan, kini juga dihadapi
oleh para laki-laki.”

Dalam penggalan paragraf tersebut
terdapat gagasan yang mengatakan
bahwa saat ini bahkan sulit bagi laki-laki
untuk  mendapatkan  kontrak  kerja
permanen. Fenomena ini memunculkan
anggapan  bahwa  kesetaraan  di
lingkungan sosial Jepang sebenarnya
terlah tercapai, dalam arti negatif. Bukan
kedudukan perempuan yang semakin
diakui, kedudukan laki-laki lah yang
semakin ditekan. Laki-laki saat ini
mengalami kesulitan yang serupa dengan
perempuan dalam lingkungan pekerjaan.

Nyatanya, budaya patriarkilah yang
memberikan tekanan terhadap laki-laki.
Widarahesty (2018, hal,70) menjelaskan
bahwa budaya patriarki yang melahirkan
istilah ‘robot’ dan ‘berhati dingin’ kepada

kaum salaryman, sebetulnya
menunjukkan ketidaksetaraan ini
mengarah pada dua arah. Baik

perempuan maupun laki-laki merupakan
bagian  dari ‘korban’ diskursus
pemerintah dalam idealisasi nilai ‘ryosai
kenbo’ dan sistem ‘IE’.

Data 12 (MMEEF - BIEBLAHED

V% & 25 - Halaman 121)
XKHAMREZTWLWBHDIZ, BEWS
TLyiv—%2EAR. ElzbL
BLEIICHFRZE. LOHAD
Br-thoEICREONATLD &K
2IETHLHY. FTFEITMD
WZ 5 TEHBH..]
“Kuzuha semakin merasa kasihan
karena selain banyaknya kesulitan
yang harus dihadapi oleh laki-laki,
mereka juga terus mendapatkan
pengawasan dan tekanan dari
generasi atas untuk menunjukkan
jiwa ‘laki-laki’ mereka [...]”

Melalui kutipan tersebut terdapat
kalimat yang mengatakan TS &LV5 7
Ly +v—1 “tekanan sebagai laki-laki”,
yang mana menunjukkan bahwa terdapat



Wacana Gender dan Relasi Kuasa dalam Cerpen Kuzuha No Issei Karya Matsuda Aoko | 121

tuntutan atas peran ‘laki-laki’, tanpa
mempedulikan kesulitan-kesulitan yang
dihadapi. Tuntutan maskulinitas laki-laki
ini merupakan pemenuhan peran laki-laki
sebagai salaryman dan peran dalam IE.
Jepang memang membentuk laki-
laki sebagai penompang ekonomi. Laki-
laki  didoktrin  untuk  menunjukkan
loyalitas pada perusahaan sebagai bentuk

integritas  dan  kualitas  seseorang
(Widarahesty, 2018, hal.70). Melalui
gagasan tersebut, diketahui bahwa
kesenjangan  gender  tidak  hanya

dirasakan oleh perempuan. Saat ini
peluang kerja yang semakin Kkecil
membuat laki-laki kesulitan memenuhi

peran mereka dalam  masyarakat.
Walaupun  begitu, stigma  bahwa
salaryman harus mengerahkan tenaga
kepada  perusahaan  masih  tetap
dipertahankan. Laki-laki ditekan untuk
memenuhi kewajiban tersebut,
mengesampingkan kesulitan yang
dihadapi.

Fenomena tersebut, menurut Kuzuha,
merupakan bentuk kesetaraan gender
dalam konotasi negatif. Jika selama ini
perempuan memperoleh banyak batasan
dalam pekerjaan karena diskursus ryasai
kenbo, saat ini laki-laki juga merasakan
hal tersebut karena stigma peran laki-laki
dalam sistem IE dan sebagai salaryman.
Fenomena ini menunjukkan
ketidakadilan gender dua arah pada
Jepang  kontemporer, vyaitu  baik
perempuan maupun laki-laki
mendapatkan tekanan yang disebabkan
oleh  stigma  masyarakat  akibat
normalisasi diskursus pemerintah Jepang.

SIMPULAN

Isu kesenjangan gender di Jepang
belum Kkunjung surut karena Jepang
masih menerapkan sistem patriarki dan
memegang peranan gender tradisional.
Penulis menemukan enam isu
kesenjangan gender yang
direpresentasikan dalam cerita Kuzuha no
Issei. Isu-isu tersebut adalah perempuan

tidak boleh menonjol, perempuan dan
pekerjaan sederhana, kemampuan
seseorang dinilai berdasarkan gender,
perempuan sebagai ibu rumah tangga,
perempuan harus menjaga sikap, serta
perempuan dan laki-laki sebagai korban
wacana pemerintah.

Kesenjangan gender ini tidak lepas
dari adanya relasi kuasa yang dapat
dijelaskan dengan pendapat dari Foucault.
Ideologi yang ternormalisasi membentuk
konstruksi sosial dan memunculkan
wacana yang mengatur peran, tugas, dan
kewajiban tiap individu berdasarkan
gender. Wacana ini menjadi doktrin
dalam masyarakat sehingga masyarakat
merasa ‘harus’ mengikuti wacana-
wacana tersebut, seperti wacana terkait
perempuan ideal dan laki-laki sejati.
Wacana-wacana  tersebut  membuat
Kuzuha dan masyarakat di sekitar
Kuzuha berusaha memenuhi ekspektasi
tersebut untuk menjadi individu yang
baik atau ideal sesuai harapan masyarakat.
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